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ABSTRAK
KARBON AKTIF DARI BIJI ALPUKAT SEBAGAI ADSORBEN LOGAM
BESI (Fe) DALAM AIR LIMBAH
(Virta Puspita sari, 2016, 59 Halaman, 20 Tabel, 38 Gambar, 4 Lampiran)
Alpukat merupakan buah yang banyak dijumpai di daerah tropis
khususnya di Indonesia, biji alpukat yang tidak bisa dikonsumsi masih dapat
dimanfaatkan karena terdapat kandungan pati sehingga berpotensi diolah menjadi
karbon aktif. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh konsentrasi
aktivator terhadap kualitas karbon aktif  yang mengacu pada SNI 06-3730-95 dan
kapasitas adsorpsi karbon aktif dalam menyerap logam besi. Proses pembuatan
karbon aktif dari biji alpukat terdiri dari proses karbonisasi pada 500°C selama 1
jam dan pada proses aktivasi digunakan metode aktivasi kimia yang direndam
dengan aktivator yaitu asam fosfat (H3PO4) dan asam sulfat (H2SO4) selama 24
jam dengan variasi konsentrasi 1 M, 1,5 M, 2 M, 2,5 M dan 3 M kemudian
dilakukan proses pencucian sampai pH netral. Setelah itu diuji kadar air, kadar
abu, kadar zat terbang, kadar karbon, bilangan iodium serta kapasitas adsorpsi
logam besi. Dalam penetapan kapasitas adsorpsi logam  besi digunakan karbon
aktif dengan jumlah 1 gr dan kadar logam besi di ukur menggunakan
Spektrofotometer Serapan Atom. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karbon
aktif dari biji alpukat dengan aktivator asam fosfat 1 M memiliki kualitas yang
lebih baik daripada asam sulfat dengan kadar air 5,13%, kadar abu 5,24%, kadar
zat terbang 18,64%, kadar karbon 70,99%, bilangan iodium 930,67mg/g dan
kapasitas adsorpsi logam Fe 41,31%.
Kata kunci: biji alpukat, karbon aktif, karbonisasi, aktivator, adsorpsi
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ABSTRACT
ACTIVATED CARBON FROM AVOCADO SEED FOR ADSORB
FERROUS (Fe) METALS IN THE WASTE WATER
(Virta Puspita Sari, 2016, 59 Pages, 20 Tables, 38 Pictures, 4 Enclosures)
Avocado is a fruit that is found in many tropical areas especially in
Indonesia, avocado seed is contain starch that is potential to be raw materials for
activated carbon. The purpose of this experiment is to determine the influence of
the activator of activated carbon base on quality that refer to SNI 06-3730-95 and
activated carbon adsorption capacity to adsorb ferrous metals. The process to
make activated carbon from avocado seed consists of the carbonization process at
500°C for 1 hour and for the activation process use chemical activation method
with soak it in acid phosphate (H3PO4) as activator and sulfuric acid (H2SO4) for
24 hours with various concentrations of 1 M, 1,5 M, 2 M, 2,5 M and 3 M then
wash it until the pH is neutral. The analysis consist of moisture content, ash
content, volatile matter content, carbon content, the number of iodine and ferrous
metals adsorption capacity. In determining the adsorption capacity of the activated
carbon use ferrous metals with the amount of 1 g and an ferrous metals content
measured by using Atomic Absorption Spectrophotometer. The results showe that
the activated carbon from avocado seed with acid activator phosphate 1 M has a
better quality than the sulfuric acid with a water content of 5,13%, 5,24 % ash
content , volatile matter content of 18,64%, levels of carbon 70,99%, iodine
number 930,67mg/g and the adsorption capacity of 41,31 % Fe .
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